BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Pembuatan model ASB yang dilakukan untuk kegiatan penyediaan jasa
surat-menyurat di Kota BK menghasilkan persamaan regresi Y = 800.345 +
41.509X. Dimana memiliki standar deviasi sebesar 4.951.245

2. Hasil verifikasi kewajaran dengan model ASB yang disusun untuk kegiatan
penyediaan jasa.sﬂkat-me'r]yurat di Kota BK, didapatkan 1 SKPD yang
memiliki  ketidakwajaran anggaran. Sedangkan 27 SKPD lainnya
dikategorikan wajar dalam menganggarkan belanjanya untuk kegiatan
penyediaan jasa surat-menyurat.

3. Model ASB untuk Kota, BK adalah Y = 800.345 + 41.509X sedangkan
untuk Kabupaten LPK adalah Y = 1.897.542 + 20.678X. Kabupaten LPK
efisiensi dalam belanja tetap dibandingkan Kota BKT, sedangkan belanja
variabel Kota BK lebih tinggi dari Kabupaten LPK.

4. Hasil dari verifikasi kewajaran untuk model ASB Kota BK terdapat 1 SKPD
yang menganggarkanuntuk kegiatan penyediaan jasa surat menyurat secara
tidak wajar. Sementara itu, di Kabupaten LPK juga terdapat 2 SKPD yang
menganggarkan untuk kegiatan secara tidak wajar untuk kegiatan

penyediaan jasa surat-menyurat.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dari hasil penelitian ini masih jauh dari

kemampuan dan memiliki keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil yang

didapatkan. Oleh karena itu, diharapkan keterbatasan ini dapat diperhatikan oleh



peneliti ini dimasa yang akan datang. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini

antara lain:

1.

Penelitian ini hanya dilakukan untuk satu jenis kegiatan saja yaitu kegiatan

penyediaan jasa surat-menyurat

2. Sulitnya memperoleh data untuk penelitian ASB.

3. Penelitian ini hanya menggunakan metode Ordinary Least Square (Regresi
Sederhana) dalam menghitung ASB.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka ada beberapa saran

yang dapat diberikan yaitu:

1. Kepada Pemerintah Daerah Kota BK dapat menjadikan penelitian ini

sebagai bahan pertimbangan/rujukan dalam mengevaluasi jenis kegiatan
lainnya yang merupakan kewenangan pemerintah daerah.

Kepada Pemerintah Daerah Kota BK segera mengimplementasikan ASB
yang telah disusun oleh tim ahli sehingga akan meningkatkan ekonomi,
efisiensi dan efektivitas anggaran dengan secepat mungkin membuat dan
menetapkan draft peraturan pemerintah daerah agar ASB memiliki kekuatan
hukum yang sah dan jelas.

Mengingat ASB ini dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya adalah
standar harga dan fluktuasi ekonomi yang hampir selalu berubah setiap
tahunnya, makanya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk
merumuskan dan mengevaluasi ASB agar ASB yang dihasilkan efektif

untuk dapat diimplementasikan.

. Perhitungan ASB terdapat beberapa cara, yaitu melalui Activity Based

Costing (ABC), Regresi Liner Sederhana dan Pendekatan Metode Diskusi



(Focused Group Discussion). Dalam penelitian ini hanya membahas
perhitungan ASB dengan menggunkan regresi linear sederhana. Untuk

penelitian selanjutnya mungkin bisa menggunkan metode lainnya.




